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DAFTAR NOTASI 

 

𝑎 : panjang penampang (mm) 

𝑏 : lebar penampang (mm) 

𝐸𝑐 : modulus elastisitas beton (MPa) 

𝐸𝑠 : modulus elastisitas baja (MPa) 

𝑓𝑐
′ : kuat tekan beton atau mutu beton (MPa) 

𝑓𝑦 : tegangan leleh tulangan baja (MPa) 

ℎ : tebal atau tinggi pelat (mm) 

𝐼 : momen inersia penampang (mm4) 

𝑀 : momen lentur (Nmm) 

𝑞 : beban merata (N/mm) 

𝑦 : jarak dari titik berat penampang ke bagian terluar (mm) 

𝛥 : perpindahan atau defleksi (mm) 

𝜎 : tegangan (N/mm2) 

 

  


